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Remaja adalah salah satu kelompok yang rawan terhadap risiko kesehatan salah satunya masalah gizi 
yaitu defisiensi zat besi atau anemia. Anemia di Indonesia berdasarkan RISKESDAS tahun 2013 yaitu 
21,7% pada usia 15–24 tahun prevalensi anemia berkisar 18,4%. Prevalensi anemia pada perempuan 
lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki yaitu 23,9%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
Gambaran Body Image dan Status Gizi dengan Kejadian Anemia Remaja Putri di SMA Negeri 1 
Mamuju. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang dilakukan di SMA Negeri 1 Mamuju 
dengan jumlah sampel 139 orang dengan teknik proporsional simple random sampling. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa responden yang mengalami anemia sebanyak 57 (41,0%), responden 
yang memiliki pengetahuan tentang body image yang baik sebanyak 135 (97,1%), responden yang 
memiliki sikap tentang body image yang baik sebanyak 89 (64,0%), dan responden dengan status gizi 
normal sebanyak 57 (59,0%). Kesimpulan berdasarkan kategori pengetahuan dan sikap tentang body 
image yang baik yang tertinggi adalah responden yang tidak anemia, dan kategori status gizi normal 
yang tertinggi adalah responden yang tidak anemia. Disarankan kepada siswi yang menderita anemia 
agar menjaga pola makan yang benar dan sesuai dengan kebutuhan. Tidak lagi melakukan 
pembatasan pada jenis makanan tertentu yang kaya akan zat gizi untuk mencengah masalah gizi 
khususnya anemia remaja.  
Kata kunci: anemia remaja putri, body image, status gizi.  
 
ABSTRACT  
Adolescents are a group that is prone to health risks, one of which is nutritional problems, namely 
iron deficiency or anemia. Anemia in Indonesia based on RISKESDAS in 2013 is 21.7% at 15-24 
years of age, the prevalence of anemia is around 18.4%. The prevalence of anemia in women was 
higher than that of men, namely 23.9%. This study aims to determine the body image and nutritional 
status with the incidence of anemia in adolescent girls in SMA Negeri 1 Mamuju. This research is a 
descriptive study conducted at SMA Negeri 1 Mamuju with a sample size of 139 people with 
proportional simple random sampling technique. The results showed that respondents who 
experienced anemia were 57 (41.0%), respondents who had knowledge of good body image were 135 
(97.1%), respondents who had attitudes about good body image were 89 (64.0 %), and respondents 
with normal nutritional status were 57 (59.0%). Conclusions based on the category of knowledge and 
attitudes about a good body image are the highest respondents who are not anemia, and the highest 
category of normal nutritional status is the respondents who are not anemic. It is recommended that 
students who suffer from anemia maintain a proper diet according to their needs. No longer do 
restrictions on certain types of food that are rich in nutrients to prevent nutritional problems, 
especially adolescent anemia. 











Gizi merupakan salah satu faktor penentu untuk 
mencapai kesehatan yang prima dan optimal. 
Namun, masyarakat di Indonesia masih 
menghadapi beberapa masalah gizi, salah 
satunya adalah anemia. Pada dasarnya anemia 
sama halnya dengan masalah Kurang Energi 
Protein (KEP), Gangguan Akibat Kekurangan 
Yodium (GAKY), dan Kekurangan Vitamin A 
(KVA), yaitu suatu keadaan yang salah satu 
penyebabnya adalah ketidakcukupan beberapa 
zat gizi yang dikonsumsi seseorang (Fitriani, 
2014). Anemia masih merupakan masalah 
kesehatan utama masyarakat dunia, 
berdasarkan WHO (2011), 29% (496 juta) 
wanita usia subur mengalami anemia. Penyebab 
anemia bervariasi, diperkirakan separuh kasus 
disebabkan oleh kekurangan zat besi. 
 
Masa remaja merupakan suatu periode transisi 
dari masa anak-anak hingga masa awal dewasa 
yang ditandai dengan perubahan fisik, emosi 
dan psikis. Remaja adalah salah satu kelompok 
yang rawan terhadap risiko kesehatan salah 
satunya masalah gizi yaitu defisiensi zat besi 
atau anemia. Anemia adalah keadaan dimana 
jumlah sel darah merah atau kadar hemoglobin 
dalam sel darah merah berada di bawah normal 
(Mariana dan Nur, 2013). 
 
Penelitian yang dilakukan di Meksiko diketahui 
bahwa wanita yang kelebihan berat badan lebih 
rentan mengalami anemia yaitu 32,5%. Hal ini 
disebabkan karena ada peningkatan produksi 
hepcidin yang dapat menghambat penyerapan 
zat besi (Kordas, et al 2013). 
 
Anemia di Indonesia berdasarkan Riset 
Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2013 
yaitu 21,7% pada usia 15–24 tahun prevalensi 
anemia berkisar 18,4%. Prevalensi anemia pada 
perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan 
laki-laki yaitu 23,9% (Litbangkes, Depkes 
2013), hal ini menunjukkan bahwa remaja putri 
lebih rentan terkena anemia, karena alasan 
pertama remaja perempuan setiap bulan 
mengalami siklus menstruasi serta alasan lain 
karena memiliki kebiasaan makan yang salah, 
hal ini terjadi karena para remaja putri ingin 
langsing untuk menjaga penampilannya 
sehingga mereka menjalankan pola makan (diet 
yang salah) dan mengurangi makan, akan tetapi 
pola makan yang dijalankan merupakan pola 
makan yang tidak seimbang dengan kebutuhan 
tubuh sehingga dapat menyebabkan tubuh 
kekurangan zat-zat penting seperti zat besi 
(Masthalina, et al 2015). 
 
Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Ahmady et al (2016), dengan judul 
penelitian Penyuluhan Gizi Dan Pemberian 
Tablet Besi Terhadap Pengetahuan Dan Kadar 
Hemoglobin siswi Sekolah Menengah Atas 
Negeri di Mamuju menyatakan bahwa 
prevalensi anemia yaitu sebesar 68% dan yang 
tidak anemia sebesar 23%. Karakterisitik 
responden dalam penelitian ini mencakup 
umur, status gizi (IMT), dan pola makan. 
 
Anemia pada remaja akan berdampak pada 
penurunan konsentrasi belajar, penurunan 
kesegaran jasmani, dan gangguan pertumbuhan 
sehingga tinggi badan dan berat badan tidak 
mencapai normal. Kehamilan pada usia remaja 
juga berdampak terhadap tingginya angka 
kematian ibu, bayi, atau risiko melahirkan bayi 
dengan BBLR (Berat Bayi Lahir Rendah).  
 
Menurut survei kesehatan Rumah Tangga 
(SKRT) 2007, prevalensi anemia pada wanita 
usia subur (WUS) usia 15–19 tahun mencapai 
26,5% (Depkes RI, 2008). Ada sekitar 370 juta 
wanita yang menderia anemia karena defisiensi 
zat besi (Masthalina, et al 2015). Hasil 
penelitian Mariana dan Khafidhoh (2013) di 
SMK Swadaya Wilayah Kerja Puskesmas 
Karangdoro Kota Semarang menunjukkan dari 
84 responden 60 diantaranya mengalami 
anemia (71,4%), yang disebabkan oleh pola 
makan yang tidak teratur, pantangan makan 
telur/ daging/ ikan, tidak suka mengkonsumsi 
sayur, kebiasaan makan makanan fast food dan 
junk food.  
 
Penelitian yang dilakukan oleh Hapzah dan 
Yulita tahun 2012 menunjukkan adanya 
hubungan yang signifikan antara status gizi 
dengan kejadian anemia pada remaja putri, 
responden yang memiliki status gizi abnormal 
yang menderita anemia sebanyak 60 orang 
(81,1%) dan normal sebanyak 9 orang (24,3%). 
Sedangkan responden yang memiliki status gizi 
normal yang menderita anemia sebanyak 14 
orang (18,9%) dan normal sebanyak 28 orang 
(75,7%). 
 
Remaja putri biasanya sangat memperhatikan 
bentuk tubuh, sehingga banyak membatasi 
konsumsi makanan dan banyak pantangan 
terhadap makanan. Bila asupan makanan 
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kurang maka cadangan besi banyak yang 
dibongkar, Keadaan seperti ini dapat 
mempercepat terjadinya anemia (Kirana 2011, 
dalam Khairunnisa 2016).  
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di 
Politenik Kesehatan Kementrian Kesehatan 
Mamuju tahun 2016 oleh Sri Sartiani tentang 
Body Image dan Status Gizi Mahasiswi 
Poltekkes Kemenkes Mamuju menunjukkan 
bahwa 196 responden, yang berpengetahuan 
baik yaitu sebanyak 167 orang (85,2%) dan 
yang berpengetahuan kurang yaitu sebanyak 29 
orang (14,8%). Sedangkan responden yang 
mempunyai sikap yang baik lebih banyak yaitu 
173 orang (88,3%) dibandingkan dengan yang 
mempunyai sikap yang kurang yaitu 23 orang 
(11,7%).   
 
Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan pada 
latar belakang diatas, maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian mengenai 
gambaran body image dan status gizi dengan 





Penlitian ini merupakan penelitian deskriptif 
untuk mengetahui gambaran antara body image, 
status gizi, dengan kejadian anemia remaja 
putri di SMA Negeri 1 Mamuju. 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswi kelas XI SMA Negeri 1 Mamuju 
sebanyak 212 orang. Sampel diambil dengan 
metode proporsional simple random sampling, 
yaitu diperolehnya sampel dengan cara acak 
dengan memperhatikan dan 
mempertimbangkan unsur-unsur dan kategori 
yang ada dalam suatu populasi, dengan 
menghitung jumlah sampel tiap kelas 
berdasarkan jumlah populasi. 
 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 
anemia dan status gizi. Sedangkan variabel 
independen yaitu body image yang terdiri atas 
pengetahuan dan sikap. 
 
Status anemia diukur dengan menggunakan alat 
pengukur kadar Hb yaitu nesco multicheck 
yang dilakukan oleh seorang Apoteker. Siswi 
diklasifikasi mengalami anemia pada saat 
konsentrasi hemoglobin darah <12gr/dl. Status 
gizi diukur dengan pengukuran antropometri 
menggunakan timbangan BB dan mikrotoice 
yang dilukakan oleh mahasiswa jurusan gizi 
dari Poltekkes Kemenkes Mamuju. Siswi 
diklasifikasi kurus jika IMT < 18,5 dan gemuk 
jika IMT > 25,0. Body image diukur dengan 
menggunakan kuesioner yang disusun secara 
terstruktur berdasarkan teori dan berisikan 
pertanyaan yang harus dijawab responden. 
 
Data kemudian dianalisis univariat yaitu data 
dianalisis deskriptif untuk menggambarkan 
distribusi pengetahuan tentang body image 
yang baik, sikap tentang body image yang baik, 
status gizi normal, dan anemia. Hasil dari 
analisis tersebut digambarkan dalam bentuk 
tabel distribusi dan narasi. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 
Mamuju yang berlokasi di Jl. Kumbang Lollo, 
tepatnya di tengah kota Mamuju. SMA Negeri 
1 Mamuju ini berdiri sejak tahun 1964 sampai 
sekarang, sejak tahun 2007 SMA Negeri 1 
Mamuju telah terakreditasi “A”.  
 
SMA Negeri 1 Mamuju dipimpin oleh Rusman, 
S.Pd, M.M.Pd yang mulai menjabat padan 
tahun 2016 sampai sekarang (2018) dengan 
jumlah guru sebanyak 54 orang dan jumlah 
pegawai sebanyak 15 orang. 
 
Karakteristik Responden 
Umur responden dalam penelitian ini berkisar 
antara 15 tahun sampai dengan 17 tahun. 
Distribusi responden berdasarkan umur siswi 
SMA Negeri 1 Mamuju sebagai berikut : 
 
Tabel 1 Distribusi responden berdasarkan umur di 
SMA Negeri 1 Mamuju  
 
Berdasarkan tabel 1 di atas dapat diketahui 
bahwa distribusi responden berdasarkan umur 
yang paling banyak yaitu pada kelompok umur 
16 tahun sebanyak 99 orang (71,2%) dan yang 
paling sedikit yaitu pada kelompok umur 15 
tahun sebanyak 11 orang (7,9%).   
 










Jumlah 139 100,0 
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Pengetahuan tentang Body Image pada 
Remaja Putri 
Hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 
1 Mamuju menunjukkan bahwa lebih bayak 
responden yang memiliki pengetahuan tentang 
body image yang baik yaitu sebesar 97,1% dari 
pada responden yang memiliki pengetahuan 
tentang body image yang kurang yaitu sebesar 
2,9%. 
 
Hal ini menunjukkan bahwa masih tingginya 
kesadaran remaja mengenai body image yang 
baik sehingga tidak melakukan pola makan 
yang salah untuk mendapatkan bentuk tubuh 
yang ideal. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Satriani Sri 
tahun 2016, bahwa lebih banyak responden 
yang memiliki pengetahuan yang baik dan 
status gizi normal yaitu sebesar 85,2%. 
 
Body image yang kurang dapat disebabkan 
karena persepsi yang salah terhadap bentuk 
tubuh yang mengakibatkan remaja melakukan 
pola makan salah sehingga terjadi defisiensi zat 
gizi khususnya zat besi yang menyebabkan 
remaja putri megalami anemia. Sedangkan 
body image yang baik dikarenakan adanya 
persepsi dan rasa percaya diri terhadap 
penampilannya saat ini sehingga tetap menjaga 
pola makannya. Distribusi responden 
berdasarkan pengetahuan tentang body image 
di SMA Negeri 1 Mamuju : 
 
Tabel 2 Distribusi responden berdasarkan 
pengetahuan tentang body image di SMA Negeri 1 
Mamuju 
 
Berdasarkan tabel 2 di atas dapat diketahui 
bahwa lebih banyak responden yang memilki 
pengetahuan tentang body image yang baik 
yaitu sebanyak 135 orang (97,1%) dari pada 
responden yang memiliki pengetahuan tentang 
body image yang kurang yaitu 4 orang (2,9%).  
 
Sikap tentang Body Image pada Remaja 
Putri 
Penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 
Mamuju menunjukkan bahwa lebih banyak 
responden yang memilki sikap tentang body 
image yang baik yaitu sebesar 64,0% dari pada 
responden yang memiliki sikap tentang body 
image yang kurang yaitu sebesar 36,0%. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Yosephin, 2012  menunjukkan 
bahwa dari responden yang diteliti lebih banyak 
yang menjalankan prilaku diet yang sesuai 
yaitu sebesar 54,0% dari pada yang 
menjalankan prilaku diet yang salah yaitu 
sebesar 46,0%.  
 
Body image berpengaruh terhadap gaya hidup 
seseorang yang ditunjukkan dengan perilaku 
makan. Remaja putri memang cenderung tidak 
puas dengan dirinya. Ketidakpuasan ini bisa 
muncul karena remaja putri memiliki konsep 
tubuh ideal dalam pikirannya, namun dia 
merasa bahwa tubuhnya sendiri belum 
memenuhi kriteria tubuh ideal tersebut. 
 
Body image merupakan faktor individual, 
dimana remaja putri yang mempunyai 
ketidakpuasaan terhadap bentuk tubuhnya akan 
menerapkan pola makan yang tidak sesuai yaitu 
melakukan diet dengan melewatkan waktu 
makan dan mengurangi makanan sumber zat 
besi yang dianggap mengandung tinggi lemak 
seperti daging dan produk susu, hal ini dapat 
menyebabkan penurunan asupan zat besi.  
 
Masalah gizi pada remaja yang terjadi karena 
kebiasaan makan yang salah, antara lain 
obesitas, kurang gizi kronis, dan kekurangan 
zat gizi mikro seperti anemia gizi. Distribusi 
responden berdasarkan sikap tentang body 
image di SMA Negeri 1 Mamuju : 
 
Tabel 3 Distribusi responden berdasarkan sikap 
tentang body image di SMA Negeri 1 Mamuju 
 
Berdasarkan tabel 3 di atas dapat diketahui 
bahwa lebih banyak responden yang memiliki 
sikap tentang body image yang baik yaitu 
sebanyak 89 orang (64,0%) dari pada 
responden yang memiliki sikap tentang body 













Jumlah 139 100,0 









Jumlah 139 100,0 
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Status Gizi pada Remaja Putri 
Beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya 
masalah gizi pada usia remaja seperti kebiasaan 
makan yang salah, pemahaman gizi yang keliru 
dimana tubuh yang langsing menjadi idaman 
para remaja sehingga kebutuhan gizi tidak 
terpenuhi, dan kesukaan yang berlebihan 
terhadap makanan tertentu contohnya makanan 
cepat saji. 
 
Hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 
1 Mamuju, menunjukkan bahwa lebih banyak 
responden yang memiliki status gizi normal 
yaitu sebesar 59,0% dari pada lebih banyak 
responden yang memiliki status gizi kurus yaitu 
sebesar 33,1%. 
 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Pujiati, Arneliwati, dan 
Rahmalia (2015)  yang menunjukkan bahwa 
lebih banyak responden dengan status gizi 
normal yaitu sebesar 82,3% dar pada responden 
dengan status gizi kurus yaitu sebesar 17,7%. 
 
Kekurangan gizi pada remaja terjadi akibat 
pembatasan konsumsi makanan dengan tidak 
memperhatikan kaidah gizi dan kesehatan 
sehingga asupan gizi secara kuantitas dan 
kualitas tidak sesuai dengan Angka Kecukupan 
Gizi yang dianjurkan. Pembatasan konsumsi 
makanan yang demikian justru berdampak 
negatif terhadap status gizi remaja. Distribusi 
responden berdasarkan status gizi di SMA 
Negeri 1 Mamuju : 
 
Tabel 4 Distribusi responden berdasarkan status gizi 
di SMA Negeri 1 Mamuju 
 
Berdasarkan tabel 4 di atas dapat diketahui 
bahwa responden yang memiliki status gizi 
kurus yaitu sebanyak 46 orang (33,1%) dan 
responden yang memiliki status gizi gemuk 
yaitu sebanyak 11 orang (7,9%). 
 
Status Anemia pada Remaja Putri 
Penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 
Mamuju, menunjukkan bahwa lebih banyak 
responden yang tidak mengalami anemia yaitu 
sebesar 59,0% dari pada responden yang 
mengalami anemia yaitu sebesar 41,0%. 
Penelitian sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Indartanti D dan Apoina Kartini 
(2014) yag menunjukkan bahwa lebih banyak 
responden yang tidak mengalami anemia yaitu 
sebesar 73,3% dari pada resonden yang 
mengalami anemia yaitu sebesar 26,7%. 
 
Faktor utama penyebab anemia adalah asupan 
zat besi yang kurang. Sekitar dua per tiga zat 
besi dalam tubuh terdapat dalam sel darah 
merah hemoglobin. Faktor lain yang 
berpengaruh terhadap kejadian anemia antara 
lain gaya hidup seperti merokok, minum 
minuman keras, kebiasaan sarapan pagi, sosial 
ekonomi dan demografi, pendidikan, jenis 
kelamin, umur dan wilayah. 
 
Anemia pada remaja putri dapat berakibat di 
masa depan yaitu Kehamilan pada usia remaja 
yang berdampak terhadap tingginya angka 
kematian ibu, bayi, dan risiko melahirkan bayi 
dengan BBLR (Berat Bayi Lahir Rendah). 
Distribusi responden berdasarkan kejadian 
anemia di SMA Negeri 1 Mamuju : 
 
Tabel 5 Distribusi responden berdasarkan kejadian 
anemia di SMA Negeri 1 Mamuju 
 
Berdasarkan tabel 5 di atas dapat diketahui 
bahwa responden yang tidak anemia adalah 
sebanyak 82 orang (59,0%) sedangkan 




KESIMPULAN DAN SARAN 
Dari 139 siswi yang diteliti di SMA Negeri 1 
Mamuju  terdapat 135 (97,1%) responden yang 
pengetahuan tentang body image baik, 89 
(64,0%) responden yang memiliki sikap tentang 
body image baik, 82 (59,0%) responden 
memiliki status gizi normal, dan 57 (41,0%) 
responden yang mengalami anemia.  
 
Diharapkan kepada siswi yang menderita 
anemia agar berupaya untuk menjaga pola 
makan yang benar dan sesuai dengan 
kebutuhan dan tidak lagi melakukan 
pembatasan pada jenis makanan tertentu yang 
kaya akan zat gizi untuk mencengah masalah-










Jumlah 139 100,0 







Jumlah 139 100,0 
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masalah gizi khususnya anemia remaja, perlu 
adanya edukasi terkait body image bagi siswi 
yang memiliki pengetahuan body image yang 
kurang dan memiliki status gizi kurang maupun 
lebih yang dilakukan oleh pemerintah setempat 
khususnya di bidang kesehatan yang bekerja 
sama dengan pihak sekolah, serta perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut dengan 
variabel berbeda serta dengan jumlah sampel 
yang lebih besar agar mendapatkan hasil yang 
lebih akurat tentang faktor lain yang 
berhubungan dengan kejadian anemia.  
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